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46. Sumber Ketaqwaan Adalah Qalbu Orang Yang Arif 

Di dalam kitab Mu’jam Thabarani Kabir hadits nomor 15642 dinyatakan bahwa 
sumber taqwa adalah hati orang-orang yang arif (berpengetahuan); 

دثني  اء السختياني ثنا م̲به ˊن عۢن˨  lن ر ˨دثنا ǫٔبو عق̀ل ǫ̮ٔس ˊن سلم الخولاني ثنا محمد́ 
عمر ˊن محمد ˊن زيد عن سالم ˊن عبد الله عن ǫٔبيه : قال قال رسول الله صلى الله ̊ليه و 

ءٍ مَعْدِنٌ، وَمَعْدِنُ التҧقْوَى قُلوُبُ العَْارِفِينَ». سلم :  ِ̦كلُِّ شيَْ » 
Artinya: "Menceritakan kepada kami Abu Aqil Anas bin Salim al-Khaulani, dia 
berkata: Menceritakan kepada kami Muhammad bin Rojak as-Sakhtiyani, dia berkata: 
Menceritakan kepada kami Munabbih bin Utsman, dia berkata: Menceritakan kepada 
saya Umar bin Muhammad bin Zaid dari Salim bin Abdullah dari ayahnya, dia 
berkata: Rasulullah Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 'Segala sesuatu memiliki 
sumber, dan sumber taqwa adalah hati orang-orang yang arif (berpengetahuan).'" 
(HR. Thabarani, Mu’jam Thabarani Kabir: 15642) 

Di dalam kitab Syuabul Iman Baihaqi hadits nomor 4770, dinyatakan bahwa 
sumber taqwa adalah hati orang-orang yang berakal; 

ْ́رَاهِيمَ    Ү
دُ ˊْنُ ا ثنََا ҫǫحمَْ ҧد َ˨ ҫǫ Էَحمَْدُ ˊْنُ عُبَيْدٍ،  برََ ْ˭ ҫǫ ،َْ́نِ عَبْدَان دَ  Էَ ̊ليҨَِ ˊْنُ ҫǫحمَْ برََ ْ˭ ҫǫ-]٣٦٢[ -  

لٍ، ذَكَرَهُ، عَنِ  ُl ْ́نُ الفَْضْلِ، عَنْ رَ ثنَاَ سَلمََةُ  ҧد َ˨ ِ̨يمةَُ ˊْنُ مُوسىَ،  ثنََا وَ ҧد َ˨ انَ،  َ˪ هُوَ اˊْنُ مِلْ
ْ́نِ  ابِ رَضيَِ اللهُ عَنْهُ، ҫǫنҧ النҧبيҧِ ا ҧْ́نِ الْخَط رَ  ، عَنْ سَالِمٍ، عَنْ ҫǫبِيهِ، عَنْ عمَُ هْريِِّ Ҩشِهاَبٍ الز 

ءٍ مَعْدِنٌ، وَمَعْدِنُ التҧقْوَى قُلُوبُ العَْاقِلِينَ ". قاَلَ  ِ̦كلُِّ شيَْ  ҧن Ү
َ قَالَ: " ا ҧ̊لَيَْهِ وَسَلم ُ ҧ߹ا ҧصَلى  

يْخُ  ҧ̑̊لمَُْ  الشҫǫ ُوَالله . ҧي لمَْ ̼سَُم ِ ҧ߳ لِ ا ُl ҧالبَْلاَءَ وَقعََ مِنَ الر ҧْ̲كَرٌ، وَلعََل دُ: " وَهَذَا مُ  " ҫǫحمَْ
Artinya: "Telah mengabarkan kepada kami Ali bin Ahmad bin Abdan, telah 
mengabarkan kepada kami Ahmad bin Ubaid, telah menceritakan kepada kami Ahmad 
bin Ibrahim - dia adalah Ibnu Milhan, telah menceritakan kepada kami Wathimah bin 
Musa, telah menceritakan kepada kami Salamah bin al-Fadhl, dari seorang laki-laki 
yang disebutkannya, dari Ibnu Shihab az-Zuhri, dari Salim, dari ayahnya, dari Umar 
bin al-Khattab radhiyallahu 'anhu, bahwa Nabi Shallallahu 'alaihi wa sallam 
bersabda: 'Sesungguhnya segala sesuatu memiliki sumber, dan sumber taqwa adalah 
hati orang-orang yang berakal.' Syaikh Ahmad berkata: 'Ini adalah hadits yang 
munkar, dan mungkin kesalahan berasal dari laki-laki yang tidak disebutkan 
namanya. Dan Allah lebih mengetahui.'" (HR. Baihaqi, Syuabul Iman Baihaqi: 4770) 

Sedangkan di dalam kitab Mujam Thabarani Awsath 745 dinyatakan bahwa 
'termasuk dari sumber-sumber taqwa adalah kamu mengajarkan apa yang telah kamu 
ketahui kepada orang yang tidak mengetahuinya; 
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˨دثنا ǫٔبو مسلم قال ˨دثنا المسور ˊن ̊̿سى قال ˨دثنا القاسم ˊن يحيى عن Թسين الزԹت  
قال رسول الله صلى الله ̊ليه وسلم ( من معادن   الزبير عن ˡاˊر قال  التقوى  عن ǫٔبي 

ل   lدة ف̀ه وإنما ̽زهد الرԹتعلمك إلى ما قد ̊لمت ما لم تعلم والتقصير فۤ قد ̊لمت قߧ الز
 في ̊لم ما لم يعلم قߧ اҡٔنتفاع بما قد ̊لم ) لم ̽رو هذا الحديث عن ǫٔبي الزبير إلا Թسين 

Artinya: "Menceritakan kepada kami Abu Muslim, dia berkata: Menceritakan kepada 
kami al-Maswar bin Isa, dia berkata: Menceritakan kepada kami al-Qasim bin Yahya 
dari Yasin az-Zayyat dari Abu az-Zubair dari Jabir, dia berkata: Rasulullah 
Shallallahu 'alaihi wa sallam bersabda: 'Termasuk dari sumber-sumber taqwa adalah 
kamu mengajarkan apa yang telah kamu ketahui kepada orang yang tidak 
mengetahuinya, dan kurangnya usaha dalam apa yang telah kamu ketahui 
menunjukkan sedikitnya peningkatan dalam hal itu. Sesungguhnya seseorang menjadi 
tidak tertarik untuk mempelajari apa yang belum dia ketahui karena kurangnya 
manfaat dari apa yang telah dia ketahui.' Tidak ada yang meriwayatkan hadits ini dari 
Abu az-Zubair kecuali Yasin." (HR. Thabarani, Mujam Thabarani Awsath: 745) 

Di dalam Al Quran surat Al-Hajj (22): 46 digambarkan bahwa organ tubuh 
yang dapat digunakan untuk berpikir/ memahami adalah qalbu yang ada di dalam dada; 

تعَْ  َا لاَ  ҧنه
Ү
فاَ قُلُوبٌ يعَْقِلوُنَ بهَِا ҫǫوْ ǫذَٓانٌ ̼سَْمَعُونَ بهَِا  لهَُمْ  مَى ҫǫفلمََْ ̼سَِيرُوا فيِ اҫҡْرْضِ فَ˗َكُونَ 

دُورِ  Ҩتيِ فيِ الصҧ  اҫҡْبصَْارُ وَلكَِنْ تعَْمَى القُْلُوبُ ال
Artinya: Maka apakah mereka tidak berjalan di muka bumi, lalu mereka mempunyai 
hati yang dengan itu mereka dapat memahami atau mempunyai telinga yang dengan 
itu mereka dapat mendengar? Karena sesungguhnya bukanlah mata itu yang buta, 
tetapi yang buta, ialah hati yang di dalam dada. (QS. Al-Hajj (22): 46) 

Di dalam Al Quran surat Al-A'raf (7): 179 juga digambarkan bahwa organ 
tubuh yang dapat digunakan untuk berpikir/ memahami adalah qalbu; 

̮سِْ لهَُمْ قُلُوبٌ لاَ يفَْقَهُونَ بهَِا وَلهَُمْ ҫǫ̊ينٌُْ لاَ 
Ү
َ كَثيرًِا مِنَ الجِْنِّ وَالاْ ҧلِجَهَنم Էَҭǫَونَ بهَِا وَلقََدْ ذَر يبُْصرُِ

 وَلهَُمْ ǫذَٓانٌ لاَ ̼سَْمَعُونَ بهَِا Ҭǫولئَكَِ كاҫҡَْنعَْامِ بلَْ همُْ ҫǫضَلҬǫ Ҩولئَِكَ همُُ الغَْافِلوُنَ 
Artinya: Dan sesungguhnya Kami jadikan untuk (isi neraka Jahannam) kebanyakan 
dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati, tetapi tidak dipergunakannya untuk 
memahami (ayat-ayat Allah) dan mereka mempunyai mata (tetapi) tidak 
dipergunakannya untuk melihat (tanda-tanda kekuasaan Allah), dan mereka 
mempunyai telinga (tetapi) tidak dipergunakannya untuk mendengar (ayat-ayat 
Allah). Mereka itu sebagai binatang ternak, bahkan mereka lebih sesat lagi. Mereka 
itulah orang-orang yang lalai. (QS. Al-A'raf (7): 179) 

Dari dalam Al Quran surat Al-Hujurat (49): 13 tergambar bahwa orang yang 
paling mulia di sisi Allah adalah orang bertaqwa, yaitu yang paling ‘Arif di antara 
manusia;  
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نҫǫ ҧكْ  Ү
َ̱ائِلَ لِتعََارَفوُا ا لقَْ̲اَكمُْ مِنْ ذَكَرٍ وҬǫَنثىَْ وَجَعَلْنَاكمُْ شُعُوԴً وَقَ َ˭  ҧԷ

Ү
اَ النҧاسُ ا Ҩيهҫǫ Թَ  ِ ҧ߹رَمَكمُْ عِنْدَ ا

يرٌ  ِ̱ َ ̊لَِيمٌ خَ ҧ߹ا ҧن Ү
 ҫǫتْقَاكمُْ ا

Artinya: Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-laki 
dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku 
supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia diantara 
kamu disisi Allah ialah orang yang paling taqwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah 
Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal. (QS. Al-Hujurat (49): 13) 

 

 

 


